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[bookmark: _Hlk196349416]3.1 Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK adalah suatu pendekatan penelitian yang bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas praktik pembelajaran di dalam kelas. Dalam konteks penelitian ini, PTK dipilih sebagai metode utama karena peneliti ingin secara langsung terlibat dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran memahami makna teks fabel.
PTK memiliki karakteristik siklus yang terdiri dari beberapa tahapan yang berulang. Secara umum, tahapan-tahapan dalam PTK meliputi perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai guru yang melaksanakan pembelajaran di kelas, sementara guru mata pelajaran Bahasa Indonesia bertindak sebagai observer atau pengamat. Kolaborasi antara peneliti dan observer ini sangat penting untuk memastikan bahwa tindakan yang dilakukan terdokumentasi dengan baik dan dampaknya terhadap hasil belajar siswa dapat dianalisis secara objektif.
Setiap siklus dalam PTK memungkinkan peneliti untuk melakukan perbaikan dan penyesuaian terhadap tindakan pembelajaran berdasarkan hasil refleksi dari siklus sebelumnya. Proses ini terus berlanjut hingga tujuan penelitian, yaitu peningkatan hasil belajar siswa, tercapai. Pendekatan PTK sangat relevan dalam penelitian pendidikan karena memberikan fleksibilitas dan memungkinkan peneliti untuk mengatasi masalah-masalah praktis yang muncul di dalam kelas.

[bookmark: _Hlk196349429]3.2 Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah elemen-elemen yang menjadi fokus dalam sebuah penelitian. Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis variabel utama, yaitu variabel terikat (dependent variable) dan variabel bebas (independent variable).
1. Variabel Terikat
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat dari adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabel terikatnya adalah hasil belajar siswa dalam memahami makna teks fabel. Hasil belajar ini mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor siswa yang diukur melalui tes yang diberikan selama penelitian. Peningkatan hasil belajar siswa menjadi fokus utama dalam penelitian ini, dan peneliti ingin melihat bagaimana variabel bebas memengaruhi perubahan pada variabel terikat ini.
2. Variabel Bebas 
Variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi atau menjadi penyebab perubahan pada variabel terikat. Dalam penelitian ini, variabel bebasnya adalah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). PBL adalah suatu pendekatan pembelajaran yang menekankan pada pemecahan masalah autentik dan relevan dengan kehidupan nyata. Penerapan model PBL dalam pembelajaran Bahasa Indonesia diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang aktif dan kolaboratif, yang pada gilirannya akan meningkatkan hasil belajar siswa.

[bookmark: _Hlk196349441]3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD S 118 Muhammadiyah Gunungtua Kabupaten Mandailing Natal. Pemilihan tempat ini didasarkan pada adanya permasalahan terkait rendahnya hasil belajar siswa dalam memahami makna teks fabel, sebagaimana yang teridentifikasi melalui studi pendahuluan atau observasi awal.
Waktu penelitian mencakup keseluruhan proses pelaksanaan PTK, mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, hingga refleksi. Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa siklus, dengan setiap siklus terdiri dari beberapa pertemuan. Waktu pelaksanaan setiap pertemuan disesuaikan dengan jadwal pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V SD S 118 Muhammadiyah Gunungtua.

[bookmark: _Hlk196349463]3.4 Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini, subjek penelitiannya adalah siswa kelas V SD S 118 Muhammadiyah Gunungtua. Kelas V ini menjadi populasi sekaligus sampel dalam penelitian ini. Hal ini umum terjadi dalam PTK, di mana penelitian dilakukan dalam lingkup kelas yang diajar oleh peneliti.


[bookmark: _Hlk196349475]3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan berdasarkan data yang diperlukan dalam penelitian ini. Data hasil belajar akan diambil setelah dilakukan tes hasil belajar yang dilaksanakan pada setiap akhir siklus. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi adalah kegiatan pengambilan data untuk melihat sejauh mana efek tindakan telah mencapai sasaran. (Kunandar, 2011:143). Observasi dilakukan untuk mengetahui kegiatan guru dan siswa selama mengikuti proses pembelajaran dengan penerapan model Problem-Based Learning (PBL). Peneliti mengamati interaksi siswa dengan materi pembelajaran, proses diskusi, serta keterlibatan aktif siswa dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi selama pelaksanaan pembelajaran.
2. Tes
Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen tes berupa soal-soal tes. Soal tes terdiri dari beberapa item yang masing-masing mengukur satu jenis variabel. Tes ini digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan hasil belajar siswa terkait dengan pemahaman makna teks fabel yang telah dipelajari, dengan standar hasil belajar yang sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Soal tes yang diberikan berbentuk soal uraian.
3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh informasi terkait dengan silabus, standar kompetensi, dan kompetensi dasar yang berlaku di sekolah yang menjadi lokasi penelitian. Selain itu, dokumentasi juga digunakan untuk memperoleh data terkait dengan buku-buku atau sumber belajar lainnya yang digunakan selama proses pembelajaran. Alat pengumpul data yang digunakan berupa silabus, profil sekolah, RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), dan daftar nilai hasil belajar siswa.

[bookmark: _Hlk196349487]3.6 Prosedur Penelitian
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK merupakan suatu proses yang dinamis dan melibatkan empat langkah utama yang berurutan, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi, yang berulang dalam siklus-siklus selanjutnya. Dalam penelitian ini, peneliti mendesain pembelajaran dengan menggunakan model Problem-Based Learning (PBL) untuk meningkatkan hasil belajar memahami makna teks fabel pada siswa kelas V SD S 118 Muhammadiyah Gunungtua Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, dengan masing-masing siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Setiap siklus memiliki empat tahap kegiatan, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan, dan tahap refleksi. Dalam penerapannya, setiap siklus dilakukan dengan upaya perbaikan secara berkelanjutan melalui tindakan berulang.
1. Tahap-tahap Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus yang terdiri dari tahapan sebagai berikut:
Siklus I
a. Perencanaan
1. Menetapkan materi yang akan diajarkan, yaitu pemahaman teks fabel.
2. Menganalisis Standar Isi untuk menentukan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang relevan dengan materi teks fabel.
3. Menyusun rencana pembelajaran yang berorientasi pada model Problem-Based Learning (PBL).
4. Mempersiapkan alat mengajar, seperti media pembelajaran dan alat bantu lainnya.
5. Menyiapkan lembar observasi untuk memantau perkembangan pembelajaran.
6. Menyiapkan perangkat tes untuk mengukur hasil belajar siswa pada akhir siklus.
b. Pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan, kegiatan yang dilakukan adalah pembelajaran dengan pendekatan Problem-Based Learning (PBL).
1. Kegiatan Awal
a) Guru membuka pelajaran dengan salam dan doa.
b) Guru memberikan apersepsi untuk menghubungkan materi dengan kehidupan siswa.
c) Guru memberikan pre-test untuk mengetahui pemahaman awal siswa tentang materi.
d) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
e) Guru memberikan motivasi agar siswa tertarik dan aktif dalam pembelajaran.
2. Kegiatan Inti
a) Siswa menyimak penjelasan guru mengenai materi teks fabel dan mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari.
b) Siswa dibagi dalam 4 kelompok untuk mendiskusikan soal yang diberikan oleh guru.
c) Setiap kelompok bekerja sama untuk menyelesaikan masalah yang tertuang dalam soal.
d) Siswa bertukar ide untuk mencari solusi dari masalah yang ada, menggunakan pengalaman dan pengetahuan awal mereka.
e) Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan kelas.
3. Kegiatan Akhir
a) Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
b) Guru memberikan latihan individu berupa post-test untuk mengukur pemahaman siswa.
c) Guru memberikan informasi mengenai materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya.
d) Guru menutup pelajaran dengan salam.
c. Pengamatan 
Pada tahap ini dilakukan pengamatan atau observasi terhadap kegiatan yang berlangsung selama pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi. Lembar observasi ini digunakan untuk memantau hasil belajar siswa dengan model PBL. Pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran, mulai dari awal hingga akhir, untuk memperoleh informasi yang mendalam mengenai suasana pembelajaran dan untuk melihat kekuatan serta kelemahan dalam pelaksanaan pembelajaran.

d. Refleksi 
Pada tahap ini, hasil pengamatan yang telah dilakukan dikumpulkan dan dianalisis. Analisis ini sangat penting sebagai bahan untuk melakukan refleksi. Refleksi ini bertujuan untuk menentukan apakah perlu diadakan siklus berikutnya untuk memperbaiki proses pembelajaran.
Siklus II 
Pelaksanaan siklus II dilakukan berdasarkan hasil refleksi siklus I. Siklus II diterapkan jika proses pembelajaran pada siklus I belum memadai dan hasil belajar siswa masih rendah. Pada siklus II, dilakukan perbaikan terhadap kekurangan yang ditemukan pada siklus pertama, dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam memahami teks fabel.
[bookmark: _Hlk196349506]3.7 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data yang relevan dengan tujuan penelitian. Tanpa instrumen yang tepat, penelitian tidak akan menghasilkan data yang diinginkan. Berbagai instrumen dapat digunakan untuk mengumpulkan data, namun pemilihannya sangat bergantung pada permasalahan yang akan diteliti (Suharsimi Arikunto, 2006:193). Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan untuk menilai tingkat keberhasilan siswa dalam memahami makna teks fabel melalui model Problem-Based Learning (PBL) adalah sebagai berikut:
1. Lembar Observasi 
Instrumen observasi digunakan untuk mengukur kegiatan guru dan siswa selama proses pembelajaran. Lembar observasi ini digunakan untuk menilai aktivitas guru dan siswa dalam konteks penerapan model PBL pada pembelajaran teks fabel. Berikut adalah rincian lembar observasi yang digunakan:
a. Lembar Observasi Guru
Lembar observasi guru digunakan untuk memperoleh data mengenai pelaksanaan pembelajaran yang diterapkan di kelas. Berikut adalah kisi-kisi lembar observasi guru yang menggunakan model Problem-Based Learning (PBL):


Tabel 4
Kisi-kisi Lembar Observasi Guru menggunakan Model PBL
	No
	Indikator
	Skor
	Kriteria

	1
	A. Pembukaan Pembelajaran
	
	

	
	1. Mempersiapkan peserta didik untuk siap belajar
	1-4
	Kurang - Baik Sekali

	
	2. Melakukan kegiatan apersepsi
	1-4
	Kurang - Baik Sekali

	
	3. Guru memberikan pre-test di awal pembelajaran
	1-4
	Kurang - Baik Sekali

	
	4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
	1-4
	Kurang - Baik Sekali

	2
	B. Kegiatan Pembelajaran
	
	

	
	5. Mengorientasi siswa pada masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari
	1-4
	Kurang - Baik Sekali

	
	6. Mengorganisasi siswa untuk belajar, dengan membagi siswa ke dalam kelompok
	1-4
	Kurang - Baik Sekali

	
	7. Membimbing pengalaman individual/kelompok
	1-4
	Kurang - Baik Sekali

	
	8. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya/hasil kerja
	1-4
	Kurang - Baik Sekali

	
	9. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
	1-4
	Kurang - Baik Sekali

	
	10. Memberikan post-test
	1-4
	Kurang - Baik Sekali

	3
	C. Penutup Pembelajaran
	
	

	
	11. Menyimpulkan materi yang telah diajarkan
	1-4
	Kurang - Baik Sekali

	
	12. Menutup kegiatan pembelajaran
	1-4
	Kurang - Baik Sekali


Pedoman Penskoran:
Kurang = 1
Cukup = 2
Baik = 3
Baik Sekali = 4

b. Lembar Observasi Siswa
Lembar observasi siswa digunakan untuk mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung. Berikut adalah rincian kisi-kisi lembar observasi untuk aktivitas siswa:
Tabel 5
Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa
	No
	Aktivitas yang Diamati
	Skor

	1
	Siswa memperhatikan penjelasan guru
	1-4

	2
	Siswa bertanya saat berdiskusi
	1-4

	3
	Siswa bekerja sama dengan kelompok untuk berdiskusi dalam menemukan masalah
	1-4

	4
	Siswa mengembangkan dan menyajikan hasil karya/hasil kerja yaitu berupa pemecahan masalah
	1-4

	5
	Siswa menyimpulkan materi yang telah diajarkan
	1-4


Pedoman Penskoran:
Kurang = 1
Cukup = 2
Baik = 3
Baik Sekali = 4

2. Instrumen Tes Hasil Belajar Siswa
Instrumen tes hasil belajar digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan siswa dalam memahami materi pembelajaran, khususnya dalam konteks memahami makna teks fabel. Instrumen ini berupa tes tertulis yang akan mengukur tingkat penguasaan siswa terhadap materi teks fabel yang telah dipelajari melalui penerapan model Problem-Based Learning (PBL).
Tes tertulis ini dirancang untuk mengukur kemampuan siswa dalam mengidentifikasi unsur-unsur cerita fabel, memahami pesan moral yang terkandung dalam cerita, serta menerapkan pemahaman mereka dalam situasi kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian ini, tes akan diberikan kepada 20 siswa yang menjadi sampel penelitian.
Suharsimi Arikunto, dalam Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (2006:84), menyatakan bahwa tes hasil belajar adalah instrumen yang paling efektif untuk mengukur penguasaan materi oleh siswa. Instrumen tes ini dirancang untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai pencapaian pembelajaran siswa setelah diterapkannya model PBL dalam pembelajaran teks fabel.

[bookmark: _Hlk196349537]3.8 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data digunakan untuk mengolah dan menganalisis data yang telah dikumpulkan sehingga dapat ditarik kesimpulan yang bermakna. Dalam penelitian ini, digunakan teknik analisis data kuantitatif.
Analisis data kuantitatif dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rumus statistik untuk menghitung nilai rata-rata dan persentase. Proses analisis ini penting untuk mengetahui sejauh mana efektivitas penerapan Model Problem-Based Learning (PBL) dalam meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya dalam memahami makna teks fabel.
a. Untuk menghitung nilai rata-rata, digunakan rumus statistik sebagai berikut:

Keterangan:
a) P = Angka persentase, yang menunjukkan seberapa besar frekuensi yang dicari dibandingkan dengan jumlah total siswa.
b) f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya, yaitu jumlah siswa yang memenuhi kriteria tertentu, misalnya yang telah mencapai KKM.
c) N = Jumlah total frekuensi atau banyaknya individu dalam penelitian, yang dalam hal ini adalah 20 orang siswa.
Dengan menggunakan rumus ini, kita dapat mengetahui seberapa banyak siswa yang berhasil mencapai hasil belajar yang diinginkan dari total jumlah siswa yang terlibat dalam penelitian ini.
b. Untuk menghitung persentase hasil belajar siswa, digunakan rumus berikut:

Keterangan:
P = Persentase yang menunjukkan tingkat pencapaian hasil belajar siswa.
∑X = Jumlah semua nilai hasil belajar siswa pada setiap siklus, yang diperoleh melalui evaluasi atau tes.
n = Jumlah data, yaitu jumlah total siswa yang berpartisipasi dalam penelitian ini (20 siswa).
X = Rata-rata nilai yang diperoleh siswa dalam tes atau evaluasi yang dilakukan pada masing-masing siklus pembelajaran.

[bookmark: _Hlk196349548]3.9 Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektivitas penggunaan Model Problem-Based Learning (PBL) dalam meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya dalam memahami makna teks fabel. Keberhasilan ini diukur berdasarkan peningkatan nilai siswa dari siklus pertama hingga siklus berikutnya. Peningkatan ini akan terlihat dari kemampuan siswa dalam menjawab soal-soal yang berkaitan dengan makna teks fabel dengan lebih tepat dan mendalam seiring berjalannya waktu.
Target keberhasilan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah tercapainya kriteria ketuntasan minimum (KKM) mata pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam materi pemahaman teks fabel. Kriteria ketuntasan minimum yang ditetapkan adalah nilai ≥75. Dengan harapan, minimal 75% dari total siswa, yaitu sekitar 15 siswa dari 20 siswa yang terlibat, mampu mencapai nilai tersebut pada akhir penelitian. Kriteria ini menjadi tolok ukur utama untuk menilai sejauh mana penerapan Model PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam memahami teks fabel.
Dengan menggunakan indikator ini, peneliti akan mengevaluasi setiap siklus pembelajaran yang diterapkan dan melihat apakah ada perubahan yang signifikan dalam pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran yang diberikan. Hal ini juga dapat menjadi dasar untuk perbaikan metode pengajaran di masa depan, serta memberikan gambaran tentang keberhasilan Model PBL dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap teks fabel.
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